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Motto dan Persembahan

MOTTO

The moment you ’re ready to quit, is usually the moment right before a 

miracle happens. Don 't give up.

Take a risk. Take a chance. Make a change. And breakaway!

(Kelly ClarJcson)

Karya ini saya persembahkan untuk:

1. Allah SWT...
2. Mama dan Abi tercinta yang 

selalu mendukung ku, 
melimpahkan kasih sayangnya 

yang luar biasa...
3. Saudara-saudara ku tersayang, 

Kak Thomy, Cik, Kak Adi, dan 

Mia...
4. Sahabat-sahabat ku tersayang...
5. Almameterku...
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ANALISIS GERUSAN DI HILIR BENDUNG TIPE USBR-IV 

(UJI MODEL DI LABORATORIUM)

hidrolik terjadi apabila suatu aliran berubah dari kondisi superkritis keLoncatan
kondisi subkritis (Raju, 1986). Loncatan hidraulik memiliki energi aliran yang tinggi, 

sehingga dapat menyebabkan penggerusan di hilir bendung. Untuk melindungi

bendung dari bahaya penggerusan, diperlukan suatu desain kolam olakan yang 

meredam energi dari loncatan hidraulik tersebut sehingga dasar sungai dapatmampu
terlindungi. Pada penelitian ini dibuat suatu alat peraga berupa bendung dengan 

kolam olakan peredam energi untuk mengetahui karakteristik loncatan air dan pola

dengan menggunakan 2 model kolam olakan yang berbeda dimensigerusan
ukurannya. Pada kolam olak model 1, dimensinya berdasarkan ukuran flume dengan

tinggi mercu 7 cm, panjang kolam olak 11 cm dan lebar kolam olak 8,6 cm. 

Sedangkan kolam olak model 2, dimensinya menggunakan rumus empiris dengan 

tinggi mercu 4,5 cm, panjang kolam olak 9,5 cm, dan lebar kolam olak 8,6 cm. 

Kedua model kolam olak ini dibuai untuk mengetahui perbedaan karakteristik pola 

aliran, efektifitas kolam olak dengan berbagai variasi debit, dan pola gerusan yang 

terjadi di hilir bendung. Penelitian menggunakan tiga variasi debit yang berbeda 

dalam tiga kali simulasi. Berdasarkan hasil analisis dan perencanaan kolam olak 

diperoleh kedalaman gerusan untuk bendung model 1 yaitu 0.03 cm, 0,032 cm. dan 

0,0332 cm. Sedangkan untuk kedalaman gerusan bendung model 2 yaitu 0,022 cm, 

0,026 cm, dan 0,029 cm. Hasil dari running menunjukkan gerusan maksimum 

bergantung pada kecepatan aliran, tinggi aliran di hilir kolam olakan, angka Reynold 

dan angka Froude.



BABI
PENDAHULUAN

Latar Belakang
Sungai mempunyai peranan yang penting bagi kehidupan manusia. Salah 

satunya adalah sebagai sumber air yang dapat dimanfaatkan untuk memenuhi 

kebutuhan irigasi, penyediaan air minum, kebutuhan industri dan lain-lain. 

Kebutuhan air bagi kepentingan manusia semakin meningkat sehingga perlu 

dilakukan penelitian atau penyelidikan masalah ketersediaan air sungai dan 

kebutuhan area di sekelilingnya, agar pemanfaatan dapat digunakan secara efektif 

dan efisien, maka dibuatlah dengan pembangunan sebuah bendung.
Optimalisasi pelayanan air untuk berbagai kepentingan tak jarang dihadapkan 

dengan berbagai permasalahan. Salah satu permasalahan adalah terjadinya 

penggerusan/pengikisan di hilir bendung yang disebabkan adanya energi aliran yang 

tinggi, sebagai akibat adanya loncatan air (hydraulic jump) yang tidak terkendali.

Peninggian muka air karena adanya pembendungan mengakibatkan adanya 

perbedaan tinggi energi (head) antara hulu dengan hilir bendung, apabila air dari 

hulu melintas bendung akan mempunyai energi yang besar sehingga kecepatan aliran 

yang melintas akan semakin besar. Oleh karena itu aliran yang mengalir pada 

permukaan bendung yang miring dalam keadaan superkritis sedangkan kondisi aliran 

dibagian hilir yang landai adalah subkritis.

Perubahan aliran dari superkritis ke subkritis menyebabkan terjadinya 

loncatan hidraulik (Raju, 1986). Akibat loncatan hidraulik ini sering menimbulkan 

gulungan ombak atau pusaran (yortex) yang bisa menyebabkan gerusan pada dasar 

saluran, terutama bagian hilir yang tidak diberi perlindungan.

Guna mengantisipasi dan menanggulangi bahaya penggerusan tersebut, maka 

diperlukan suatu konstruksi peredam energi (kolam olak) yang dapat berfungsi 

mereduksi energi dan melindungi dasar sungai. Beberapa model kolam olakan telah 

diperkenalkan oleh United States Bureau Of Reclamation (USBR) yang telah teruji 
konstruksinya, sehingga memudahkan dalam penelitian.

Walaupun menggunakan kolam olakan tipe USBR yang dapat meredam 

energi, akan tetapi kenyataannya masih terjadi gerusan pada dasar saluran disebelah 

hilir kolam olakan (Abdurrosyid, 2005), hal ini dapat menyebabkan kerusakan pada

1.1.

1
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bangunan tersebut. Oleh karena itu perlu adanya kajian laboratorium mengenai 

gerusan dan penanggulangannya/perlindungannya disebelah hilir kolam olakan.

Perumusan Masalah1.2.

Beberapa permasalahan yang dirumuskan dalam penulisan Laporan Tugas 

Akhir ini adalah:

1. Bagaimana karakteristik aliran pada hulu dan hilir bendung?

2. Bagaimana hubungan antara kedalaman gerusan terhadap variasi debit 

dan loncatan hidraulik?
3. Bagaimana perbandingan gerusan antara bendung model 1 dan bendung 

model 2?

Tujuan Penulisan1.3.

Tujuan yang ingin dicapai dari kajian ini adalah :

1. Mengetahui perilaku aliran pada hilir bendung dengan peredam energi 

kolam olakan USBR-IV.

2. Mengetahui gerusan maksimum dan minimum yang terjadi di hilir 

bendung akibat adanya variasi debit dan loncatan hidraulik.

3. Mengetahui perbandingan gerusan antara bendung model 1 dan bendung 

model 2.

1.4. Ruang Lingkup Pembahasan

Ruang lingkup penelitian ini dilakukan di laboratorium mengenai pola gerusan 

yang terjadi di hilir bendung. Penelitian dibatasi pada tipe kolam olakan yang dipakai 

yaitu kolam olakan bendung tipe USBR-IV. Air yang digunakan adalah air tak 

bersedimen.



J

3

1.5. Sistematika Penulisan
Dalam penulisan tugas akhir ini, disusun menjadi beberapa bab pembahasan,

yaitu :

: PENDAHULUAN

Pada bab ini penulis memberikan gambaran mengenai latar belakang, 

perumusan masalah, tujuan penelitian, ruang lingkup penelitian, dan sistematika 

penulisan.

BABI

: TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini menjelaskan teori-teori dasar yang digunakan di dalam 

penelitian analisis gerusan yang teijadi di hilir bendung menggunakan kolam olakan 

tipe USBR-IV melalui penggunaan model hidraulik.

BAB II

BAB III : METODE PENELITIAN

Pada bab ini berisi prosedur keija menggunakan kolam olakan bendung tipe 

USBR-IV di laboratorium untuk mendapatkan pola gerusan yang teijadi di hilir 

kolam olakan.

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini menjelaskan data-data yang diperoleh dari percobaan 

laboratorium, dilakukan analisa dan dicarikan hubungan antara kedalaman gerusan
dan variasi debit, karakteristik aliran, serta perbandingan bendung model 1 dan 

bendung model 2.

BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini berisikan kesimpulan atas hasil analisa data-data yang dihasilkan 

dari percobaan menggunakan kolam olakan bendung tipe USBR-IV dan saran-saran
yang diberikan untuk mengatasi dampak gerusan yang teijadi pada hilir kolam 

olakan.
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